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ABSTARCT 
 

The study, entitled "Reproduction Of Kebo Kinul Art Culture By The 
Department Of Education And Culture Of Sukoharjo District was motivated by 
the government's role in the Kebo Kinul art. Kebo Kinul developed in several 
villages in Sukoharjo, namely Genengsari Village, Polokarto District, Nguter 
District and Sukoharjo District. The Sukoharjo Regency Government, in this case 
the Education and Culture Office of Sukoharjo Regency, reproduced Kebo Kinul 
which was then used as a representation of the identity of Sukoharjo Regency. 
This study discusses matters relating to the methods and results of cultural 
reproduction carried out by the service, as well as the effect of cultural 
reproduction on early Kebo Kinul arts. 

The core problems expressed in this study are (1) How was the initial form 
of Kebo Kinul art (2) How and the results of the reproduction of Kebo Kinul art 
culture (3) How was the influence of cultural reproduction on early Kebo Kinul 
art. This study uses Pierre Bourdieu's theory of cultural reproduction which 
explains that the modern education system is a reproduction of the dominant/elite 
class culture. The theory of cultural reproduction is used to solve problems related 
to the methods and results as well as the influence of cultural reproduction carried 
out by the government of Sukoharjo Regency. 

Based on the results of this study, it can be concluded that the cultural 
reproduction carried out by the government departed from the widespread 
manufacture of regional specialties. Reproduction is done by exploring the history 
of Kebo Kinul, then looking at the unique side of the costume, then the service 
composes dance moves, and finally the accompaniment music. Kebo Kinul was 
reorganized into a procession-style performance in the form of dance. The effect of 
this reproduction on the village community is to make the art of Kebo Kinul more 
widely known and the people of Sukoharjo feel that they have the art of Kebo 
Kinul. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian yang berjudul “Reproduksi Kebudayaan Kesenian Kebo 
Kinul Oleh Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Sukoharjo” 
dilatarbekalangi oleh adanya peran pemerintah terhadap kesenian Kebo 
Kinul. Kebo Kinul berkembang di beberapa desa di Sukoharjo, yaitu Desa 
Genengsari Kecamatan Polokarto, Kecamatan Nguter dan Kecamatan 
Sukoharjo. Pemerintah Kabupaten Sukoharjo dalam hal ini Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sukoharjo mereproduksi Kebo 
Kinul yang selanjutnya dijadikan sebagai representasi identitas Kabupaten 
Sukoharjo. Penelitian ini membahas mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan cara dan hasil reproduksi kebudayaan yang dilakukan dinas, serta 
pengaruh terjadinya reproduksi kebudayaan bagi kesenian Kebo Kinul 
awal. 

Inti permasalahan yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah (1) 
Bagaimana bentuk awal kesenian Kebo Kinul (2) Bagaimana cara dan hasil 
reproduksi kebudayaan kesenian Kebo Kinul (3) Bagaimana pengaruh 
reproduksi kebudayaan itu bagi kesenian Kebo Kinul awal. Penelitian ini 
menggunakan teori reproduksi kebudayaan milik Pierre Bourdieu yang 
menjelaskan sistem pendidikan modern itu merupakan reproduksi dari 
kebudayaan kelas dominan/elit. Teori reproduksi kebudayaan digunakan 
untuk memecah masalah yang berkaitan dengan cara dan hasil serta 
pengaruh dari reproduksi kebudayaan yang dilakukan pemerintah 
Kabupaten Sukoharjo.  

Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
reproduksi kebudayaan dilakukan pemerintah berangkat dari maraknya 
pembuatan kesenian khas-khas daerah. Reproduksi dilakukan dengan 
cara menggali sejarah Kebo Kinul, kemudian melihat dari sisi uniknya 
pada bagian kostum, selanjutnya dinas menyusun gerak tari, dan yang 
terakhir musik iringan. Kebo Kinul ditata kembali menjadi pertunjukan 
bercorak arak-arakan yang berbentuk kesenian tari. Pengaruh dari 
reproduksi ini bagi komunitas desa yaitu menjadikan kesenian Kebo 
Kinul lebih dikenal masyarakat luas dan masyarakat Sukoharjo merasa 
memiliki kesenian Kebo Kinul.  
 
Kata Kunci: Reproduksi kebudayaan, Kebo Kinul, Sukoharjo 
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